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Abstrak

Ciamis. Metode yang digunakan adalah Location Quotient (LQ) yang dapat mengukur seb esar
tingkat spesialisasi relatif suatu daerah di dalam aktivitas sektor perekonomian tertenty, berdasarkan
nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Berdasarkan perhitungan in LO yang
menggunakan data PDRB, sektor-sektor ekonomi unggulan (LQ > 1) yang &esialisasi di
Kabupaten Ciamis adalah sebagai berikut : (1) Sektor Pertanian, Peternakgﬁ}‘l(ehutanan dan
Perikanan terspesialisasi di Kecamatan Cimaragas, Cijulang, Cisaga, Pamarfeﬁb@\/dan Padaherang
(2) Sektor Pertambangan dan Penggalian terspesialisasi di Kecamata@mamgas, Cikoneng,
Padaherang, Pangandaran, dan Pamarican (3) Sektor Industri Pe an terspesialisasi di
Kecamatan Rajadesa, Cikoneng, Pangandaran, dan Pamarican, (4) Sefk Q!&Lis‘trik, Gas dan Air Bersih
terspesialisasi di Kecamatan Kawali, Cisaga, Panumbangan, Pamaricart™Ciamis, dan Cimaragas, (5)
Sektor Bangunan terspesialisasi di Kecamatan Padaherang, Ciamis, ali, dan Cikoneng, (6) Sektor
Perdagangan, Hotel dan Restoran fterspesialisasi di Kecaw Pangandaran, Kalipucang,
Padaherang, dan Kawali, (7) Sektor Pengangkutan dan K fkasi terspesialisasi di Kecamatan
Cikoneng, Ciamis, dan Kawali, (8) Sektor Keuangan, Perse dan Jasa Perusahaan terspesialisasi
di Kecamatan Ciamis, Kawali, Panumbangan, dan Cikon (9) Sektor Jasa-jasa terspesialisasi di
Kecamatan Kalipucang, Kawali, Ciamis, Cikoneng, dcm% ang.
»
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1. Pendahl n : A{\)é

Pengem' gan Wi : i (Region Development) merupakan salah satu upaya untuk memacu
uméb 1 ial & ekonomi, mengurangi kesenjangan antar wilayah, dan menjaga

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan tingkat spesialisasi sektor ekonomi unggulan di K ten
er%

1 okinge dup pada suatu wilayah. Pada dasamya, pengembangan wilayah
harus disesuaikan an kondisi, potensi, dan permasalahan wilayah yang bersangkutan

fuiiibubhan ekonomi suatu wilayah perlu dilakukan upaya pengembangan berbagai
sektor ekonomi. Agar pengembangan sektor ekonomi berjalan efektif dan efisien, dipandang
perlu dilakukan analisis potensi dan masalah terhadap setiap sektor ekonomi yang ada,
sehingga diharapkan dapat diidentifikasi sektor ekonomi mana yang lebih berpotensi dan tepat
untuk dikembangkan menjadi kegiatan ekonomi yang memiliki nilai tambah dan berdaya
saing tinggi.

Berbagai pendekatan dan alat analisis telah banyak digunakan untuk mengidentifikasi sektor
ekonomi unggulan, menggunakan beberapa kriteria teknis dan non teknis dalam kerangka
memenuhi aspek panawaran dan permintaan. Setiap pendekatan memiliki kelebihan dan
kelemahannya, sehingga dalam metode analisis untuk menentukan sektor ekonomi unggulan
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ini perlu dilakukan secara hati-hati dan bijaksana. Salah satu pendekatan yang dapat
digunakan untuk menginisiasi sektor ekonomi unggulan adalah metode Location Quotient

LQ).

Wilayah yang menjadi unit analisis dalam penelitian ini adalah Kabupaten Ciamis. Berbagai
sektor ekonomi di Kabupaten Ciamis telah dikembangkan, terutama pada sektor pertanian,
peternakan, kehutanan, dan perikanan. Setiap kecamatan memiliki sektor ekonomi dengan
karakteristik yang bervariasi, sehingga pengembangan sektor ekonomi di tiap kecamatan
harus didasarkan pada sektor ekonomi unggulan. Penetapan sektor ekonomi unggulan di
setiap kecamatan yang berada di Kabupaten Ciamis dapat dilakukan melalui penetapan indeks
spesialisasi sektor ekonomi. Berdasarkan uraian yang disampaikan pada latar belakang
masalah di atas, perumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaiumana
tingkat spesialisasi sektor ekonomi di Kabupaten Ciamis. Tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat spesialisasi sektor ekonomi di “abUpaten
Ciamis, yang dapat dijadikan pijakan bagi pemerintah daerah dalam pengemb %’;ﬁlayah.

2. Landasan teori . ?;:w

Miller & Wright (1991), Isserman (1997), dan Hood (1998) mengemukdkan bahwa metode
LQ digunakan untuk mengidentifikasi komoditas unggulan di suatu Wilayah. LQ merupakan
alat pengembangan ekonomi yang /ebih sederhana . dengai™segala kelebihan dan
kekurangannya. Teknik LQ merupakan salah satu pendekat ang umum digunakan dalam
model ekonomi basis sebagai langkah awal untuk memah an%ktor kegiatan yang menjadi
pemacu pertumbuhan. Teknik ini menyajikan perbandin%lia%fatif antara kemampuan suatu
sektor di daerah yang diselidiki dengan kemampuan ya&% a pada daerah yang lebih luas.
Satuan yang digunakan sebagai ukuran untuk menﬁmg kan koefisien LQ adalah jumlah
tenaga kerja, hasil produksi, atau satuan lain yang/b%dfgunakan sebagai kriteria.

»
Perumusan LQ akan memberikan alternatif rﬂmﬁu: LQ>1, LQ <1, dan LQ =1. Jika
memakai nilai produksi sebagai bahan perti Wgan dalam perhitungan LQ, maka:
a. LQ lebih besar daripada 1 (LQ >1), unyai arti komoditas tersebut merupakan sektor
basis. ProdilSipkomoditas yang by gkutan sudah melebihi kebutuhan konsumsi di

daera omoditas tersebut“dihasilkan dan kelebihannya dapat dijual ke luar
daera v

b. LQ lebimkecildaripada 1 (LQ < 1), mempunyai arti produksi komoditas tersebut belum
mengukupi§Rebtifihah Konsumsi di daerah yang bersangkutan dan pemenuhannya

c. LQ _0.,': (LQ = 1), mempunyai arti produksi komoditas yvang bersangkutan
hanya cukupiuntuk kebutuhan daerah setempat.

Perhitungan LQ dapat menggunakan satuan tenaga kerja, dengan beberapa asumsi sebagai
berikut: (1) kualitas tenaga kerja di setiap sektor ekonomi dianggap sama, (2) tiap sektor
ekonomi mempunyai produksi tunggal. Rumus LQ dengan dasar perhitungan jumlah
lapangan kerja adalah sebagai berikut:

N

iz

10=-— ()
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Dimana :

N, =lapangan kerja di daerah “m” dalam sektor ekonomi 1

N, = total lapangan kerja di daerah “m” di seluruh sektor ekonomi
N, = lapangan kerja di daerah referensi dalam sektor ekonomi i

N = lapangan kerja di daerah referensi di seluruh sektor ekonomi

Dalam prakteknya, dapat juga LQ didasarkan satuan lain seperti Produk Domestik Bruto
(PDB) dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). PDB adalah hasil output produksi atau
dikenal sebagai nilai tambah (value added) dalam suatu perekonomian dengan tidak
memperhitungkan pemilik faktor produksi dan hanya menghitung total produksi dalam suatu
perekonomian saja, dalam waktu tertentu dan di wilayah tertentu. PDRB pada dasarnya.sama
dengan PDB, hanya sifatnya lebih kecil atau skala regional, misalnya per propins@umus

LQ, dengan dasar pertimbangan adalah nilai PDRB adalah sebagai berikut: ’:::\

- AY
A S

LQ=—% \ 2

v, / Y
vy Q

Dimana : ’\\

7" = jumlah PDRB pada suatu sektor x di daerah R b:ﬁ'

e = jumlah PDRB seluruh sektor di daerah R %

vy = jumlah PDRB pada suatu‘sektor x di daerah refere

Y = jumlah PDRB seluruh sektor di daerah referensi %

Teknik LQ banyak digunakan untuk membahas k&tﬁsz perekonomian, mengarah pada
identifikasi spesialisasi kegiatan perekonomian engukur konsentrasi relatif kegiatan
ekonomi untuk mendapatkan gambaran dalam p&)apan sektor ekonomi unggulan sebagai
leading sector suatu kegiatan ekonomi.

3. Metodologi Penelltlan \\é

3.1 Data d n Sumbel

3.2 Penghitung

Seperti yang telah dijelaskan pada bagian 3.1 bahwa pada penelitian ini, perhitungan nilai
indeks LQ didasarkan pada data PDRB tingkat kabupaten dan tingkat kecamatan. Formulasi
dasar yang digunakan untuk menghitung nilai indeks LQ adalah sebagai berikut:

LO= % V 3)
N
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Dimana :
VR = jumlah PDRB pada suatu sektor x di daerah R
yE = jumlah PDRB seluruh sektor di daerah R

V.Y =jumlah PDRB pada suatu sektor x di daerah referensi N
= jumlah PDRB seluruh sektor di daerah referensi N

3.3 Interpretasi Nilai LQ

Nilai LQ yang diperoleh akan berada dalam kisaran lebih kecil atau sama dengan satu sampai
lebih besar dari angka 1, atau LQ <1, LQ =1 dan LQ >1. Besaran LQ menunjukkan besaran
derajat spesialisasi atau konsentrasi dari sektor ekonomi di wilayah yang bersangkutan relatif
terhadap wilayah referensi. Artinya, semakin besar nilai LQ di suatu wilayah, semaklm.bgsar
pula derajat konsentrasinya di wilayah tersebut. \“y

4. Hasil penelitian ‘:':v

Dengan memperhitungkan data yang tersedia, perhitungan dan analisis LQ d{flasarkan dengan
membandingkan data Kecamatan dengan data Kabupaten di Kabupaten@rgﬁﬁ Terdapat 12
(dua belas) Kecamatan yang berada di wilayah Kabupaten Ciami; itu: Panumbangan,
Rajadesa, Kawali, Ciamis, Cikoneng, Cisaga, Cimaragas, M rican, Padaherang,
Kalipucang, Pangandaran, dan Cijulang.Perhitungan LQ ini memh%l’fil;mgkan data Kecamatan
dengan data Kabupaten untuk 9 (sembilan) sektor ekonomi. ]\% RB yang menjadi dasar
perhitungan digunakan nilai PDRB' atas dasar harga konstqgw sil hitungan nilai LQ yang

berupa nilai indeks tersaji pada tabel 1. &\y
Tabel 1: Nilai Indek LQ Sektor Ekonomi Per K@tan di Kabupaten Ciamis

No Kecamatan IndgNgQ'Sektor Ekonomi :

a b c Ad>’ e f g h i
1 | Panumbangan 0,786 | 0,868 | 0,987 | 1,247 | 0,995 [ 0,983 | 0,957 | 1,154 | 0,934
2 | Rajadesa 1,083 | 0,000 | 4,278 | 0,829 | 0,627 | 0,517 | 0,235 | 0,801 | 0,626
3 [ Kawali 0,718 | 0,009 | 0,385 | 1,332 | 1,200 | 1,177 | 1,332 | 1,296 | 1,385
4 | Ciamis 0,405 | 0,000 | 0,684 | 1,043 1,215 | 0,968 | 3,063 | 1,715 | 1,130
5 0,378 | 2,864 | 1,565 | 0976 | 1,104 | 0,747 | 3,822 | 1,031 | 0,881
6 1,333 | 0,000 [ 0,169 | 1,260 | 0,771 | 0,991 | 0,716 | 0,815 | 1,014
7 1,779 | 3,779 | 0,288 | 1,025 | 0,269 | 0,637 | 0,256 | 0,721 | 0,878
8 1,327 | 1,043 [ 1,279 | 1,192 | 0,985 | 0,694 | 0,333 | 0,886 | 0,991
9 1,111 | 1,173 [ 0,878 | 0,925 | 1,283 | 1,290 | 0,154 | 0,682 | 0,741
10 0,996 | 0,954 | 0,077 | 0,661 | 0,770 | 1,479 | 0,216 | 0,809 | 1,472
11 1 0635 | 1,045 | 1,385 | 0,603 | 0,534 | 1,930 | 0,526 | 0,707 | 0.832
12 | 1,730 | 0,374 | 0,010 | 0429 | 0,530 | 0,757 | 0,217 | 0,650 | 1,009

# Pertanian, Pete an, Kehutanan dan Perikanan fPerdagangan, Hotel & Restoran

b Pertambangan & Penggalian € Pengangkutan & Komunikasi

“Industri Pengolahan %‘Keuangan, Persewaan & Jasa Perusahaan
4 Listrik, Gas & Air Bersih ' Jasa Lainnya

° Bangunan

Berdasarkan hasil hitungan vang tersaji pada tabel 1 di atas, sektor ekonomi yang menjadi
unggulan dan non unggulan untuk masing-masing kecamatan adalah sebagai berikut:
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Tabel 2: Klasifikasi Sektor Ekonomi Unggulan dan Non Unggulan

No Kecamatan LQg= .l LQ.< I
(sektor ekonomi unggulan) (sektor ekonomi non-unggulan)
1 Panumbangan d,h ab.cefgi
2 Rajadesa ac b.d.efghi
3 Kawali d.e.fghi ab.,c
4 Ciamis d.e.gh,i ab.cf
5 Cikoneng b.c.e.g.h ad.fi
6 Cisaga adi b.c.ef.g.h
7 Cimaragas ab,d cefghi
8 Pamarican ab.cd eliig bl
9 Padaherang ab.ef cd.ghi
10 Kalipucang fi ab.cde.gh
11 Pangandaran bef ad.e.g.hi T,
12 | Cijulang a,i bedefigh & %
# Pertanian, Peternakan, Kehutanan dan Perikanan fPerdagangan, Hotel & Restoran Mv
b Pertambangan & Penggalian € Pengangkutan & Komunikasi @..,‘:’
“Industri Pengolahan %‘Keuangan, Persewaan & Jasa Perusahaax}&%;
4 Listrik, Gas & Air Bersih ' Jasa Lainnya
° Bangunan \ ?:7
-
Berdasarkan tabel 1 dan tabel 2, sektor ekonomi unggulan y @rsebar di berbagai
kecamatan berdasarkan nilai LQ adalah sebagai berikut: AL

1. Sektor ekonomi pertanian, peternakan, kehutanan, & peri terkonsentrasi secara
berurutan berada di Kecamatan Cimaragas, Cijulang, Cisa, amarican, dan Padaherang.

2. Sektor ekonomi pertambangan’& penggalian terkonset;%sﬁy secara berurutan berada di
Kecamatan Cimaragas, Cikoneng, Padaherang, Pangandaran, dan Pamarican

3. Sektor ekonomi industri pengolahan terkonsentrasi secara berurutan berada di Kecamatan
Rajadesa, Cikoneng, Pangandaran, dan Pamarica/r% =

4. Sektor ekonomi listrik, gas, & air terkonsentfrwecara berurutan berada di Kecamatan
Kawali, Cisaga, Panumbangan, Pamarican, ( ﬁa@is, dan Cimaragas

5. Sektor ekonomi bangunan terkonsentrdsiy, secara berurutan berada di Kecamatan
Padaherang, Ciamis, Kawali, dan Cikon

6. Sektor ekonomi perdagangan, hotel, toran terkonsentrasi secara berurutan berada di

afifPangandaran, Kalipucang, Padaherang, dan Kawali

)engangkutan & komunikasi terkonsentrasi secara berurutan berada di

Kecafmatan Gikonefig, Ciamis, dan Kawali

8. Sektor ehangan, persewaan, & jasa perusahaan terkonsentrasi secara berurutan
berada di iamis, Kawali, Panumbangan, dan Cikoneng.
9. Sekte a lainnya terkonsentrasi secara berurutan berada di Kecamatan

Pada kenyataannya, secara kasat mata sektor ekonomi unggulan yang telah disebutkan di atas
memang berada di kecamatan tersebut. Sebagai contoh, sektor perdagangan, hotel, &
komunikasi terkonsentrasi di Pangandaran sebagai urutan pertama berdasarkan nilai LQ. Di
Kecamatan ini, tersedia berbagai tempat wisata vang tiap tahunnya banyak dikunjungi
wisatawan domestik dan wisatawan manca negara. Kontribusi finansial tempat wisata di
Kecamatan Pangandaran terhadap Pendapatan Kabupaten Ciamis sangat tinggi. Contoh lain,
sektor ekonomi pengangkutan & komunikasi terkonsentrasi di Kecamatan Cikoneng disusul
oleh Ciamis dan Kawali. Di ketiga kecamatan ini memang tempat tumbuh dan
berkembangnya pengusaha-pengusaha angkutan umum. Hasil pemetaan potensi sektor

496



¥ 5" National Industrial Engineering Conference

ekonomi ini dapat dijadikan dasar dalam pengembangan wilayah berbasis pengembangan
sektor ekonomi unggulan.

Sebagai ilustrasi, indeks LQ terbesar untuk sektor pertanian, peternakan, kehutanan, dan
perikanan adalah sebesar 1,779 untuk Kecamatan Cimaragas. Nilai indeks LQ 1,779
mengandung pengertian bahwa hasil output produksi di Kecamatan Cimaragas, tingkat
konsentrasinya 1,779 kali lebih tinggi jika dibandingkan dengan output produksi Kabupaten
Ciamis. Indeks LQ terbesar untuk sektor pertambangan & penggalian adalah sebesar 3,779
untuk Kecamatan Cimaragas. Nilai indeks LQ 3,779 mengandung pengertian bahwa hasil
output produksi di Kecamatan Cimaragas, tingkat konsentrasinya 3,779 kali lebih tinggi jika
dibandingkan dengan output produksi Kabupaten Ciamis. Begitu juga untuk yang lainnya
bahwa nilai indeks LQ ini menunjukkan seberapa besar tingkat spesialisasi rela‘uf
daerah di dalam aktivitas sektor perekonomian tertentu, dalam hal ini membandlngk&ﬁntara
kecamatan dan kabupaten se Kabupaten Ciamis.
&‘&

5. Kesimpulan

Metode LQ sebagai salah satu pendekatan model ekonomi basis, relev. dapat digunakan
sebagai salah satu teknik untuk mengidentifikasi penyebaran sektor 8konomi. Dalam hal ini
sektor ekonomi yang memiliki LQ > I dianggap memiliki ke lan komparatif karena

tergolong basis. Sektor ekonomi yang tergolong basis dan memiliki sebaran wilayah paling
luas menjadi salah satu indikator sektor ekonomi unggulan ka&g ten.
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